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Sabilus Salikin (168): Amalan Wirid Tarekat Tijaniyah

Ditulis oleh Redaks pada Senin, 01 Juni 2020

Tharigah Tijaniyah :
Pendiri . Sayyid Ahmad al-Tijani(lbnu Umar atau Abu ‘Abbas Ahmad)
Lahir : 1150 H/1737 M di ‘Ain Madhi masuk wilayah
Tilimsan selatan Aljazair
Wafat . Kamis, tanggal 17 Sya’ban 1230 H
Perjalanan .- Di wilayah al-Jazair tepatnya di desa Samghun
- Di kota Fes Maroko

Amalan wirid Tarekat Tijaniyah terdiri dari tiga unsur pokok, yaitu: istighfar,
salawat, dan tahlil. Tiga unsur pokok tersebut dijabarkan dalam tiga jeniswirid
yaitu sebagai berikut.

e Wirid Lazimah

Cara melakukan wirid lazimah (pagi sore)

1. Membaca Surat a-Fatihah 7 kali
2. Membacaistighfar
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3. Membaca salawat dengan berbagai macam shighat

atau lebih utama membaca Salawat Fatih
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Wirid lazimah ini dibaca 2 kali dalam sehari yaitu setelah subuh sampai waktu dhuha dan
setelah ashar sampai isyak. Jikamurid Tarekat Tijaniyah dalam keadaan sibuk, maka
boleh dibaca sepanjang waktu.

Barang siapa yang sudah mengambil wirid ini tidak diperbolehkan meninggalkan secara
menyeluruh, tidak boleh meremehkannya. Jika hal ini dilakukan maka akan mendapat
siksa (ugubah) dan kerusakan (al-Halk) (Jauharul Ma'ani juz 1 hal 91).

e Wirid Wadzifah
Cara melakukan wirid Wadzifah

1. Membaca niat untuk melakukan wirid wazhifah
2. Membaca Surat al-Fatihah 3 kali

3. Membaca Salawat Fatih 3 kali

4. Membacaistighfar
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5. Membaca Salawat Fatih 50 kali

6. Membacatahlil

Bacajuga: Kisah Syekh Abu Bakar bin Salim dan Perempuan yang Bernazar

7. Membaca Salawat Jauhar al-Kamal
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Wirid Wazhifah dibaca 2 kali (lebih utama), atau 1 kali. Jika seseorang melewatkan atau
meninggalkan zikir Wazhifah tidak harus digodho'i.

e Wirid Tahlil
Wirid Tahlil dilaksanakan setiap hari Jum’ at setelah shalat ashar di magjid dengan

berjama’ ah (jika mempunyai teman). Ini merupakan syarat pelaksanaan tarekat ini,
(Jawahir a-Ma ani, juz 1, halaman: 92).
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e Doa Setelah Meakukan Wirid
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Bacajuga: Ketikalmam al-Ghazali Dipertemukan Nabi Musa oleh Nabi Muhammad

Tata Cara Tarekat Tijaniyah
Tarekat Tijaniyah di dalam mendidik, mengarahkan dan membina para muridnya yang
dalam istilah mereka disebut ikhwan Tarekat Tijaniyah atau Ikhwan Tijani mempunyai
syarat-syarat dan aturan sebagai berikut:

e Syarat Masuk

Untuk memasuki atau mengambil wirid zikir dari Tarekat Tijaniyah, seseorang harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
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1. Calon murid Tarekat Tijaniyah tidak mempunyai wirid tarekat.
2. Mendapat talgin wirid tarekat Tijaniyah dari orang yang mendapat izin yang sah
untuk memberi wirid Tarekat

e Kewajiban Murid Tarekat Tijaniyah

Setelah seseorang tercatat sebagal murid Tarekat Tijani, maka dia mempunyai kewgjiban-
kewajiban sebagai berikut:

Harus menjaga syariat.

Harus menjaga shalat lima waktu berjamaah bila mungkin.

Harus mencintai Syalkh Ahmad al-Tijani selama-lamanya.

Harus menghormati siapa saja yang ada hubungannya dengan Syaikh Ahmad al-
Harus menghormati semuawali Allah dan semua tarekat.

Harus mantap pada tarekatnya dan tidak boleh ragu-r

Selamat dari mencelatarekat

Harus berbuat baik kepada kedua orang tua.

Harus menjauhi orang yang mencela tarekat

Harus mengamalkan Tarekat Tijaniyah sampai akhir hayatnya.
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e Larangan bagi Murid Tarekat Tijaniyah

Adapun hal-hal yang tidak boleh dilakukan oleh seorang murid Tarekat Tijaniyah adalah
sebagai berikut:

1. Tidak boleh mencaci, membenci, dan memusuhi Syaikh Ahmad al-

2. Tidak boleh ziarah kepada wali yang bukan Tijani, khusus mengenai rabithah sgja.

3. Tidak boleh memberi wirid Tarekat Tijaniyah tanpa adaizin yang sah.

4. Tidak boleh meremehkan wirid tarekat

5. Tidak boleh memutuskan hubungan dengan makhluk tanpaizin syara’, terutama
dengan murid Tarekat

6. Tidak boleh merasa aman dari ma rillah.

e Aturan Meaksanakan Zikir

Bacajuga: Hidup Tabah alaKi Ageng Suryomentaram
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Seorang murid Tarekat Tijani yang akan melaksanakan wirid atau zikir Tarekat Tijaniyah,
hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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. Dalam bacaan normal, suara bacaan zikir harus terdengar oleh dirinya sendiri.

Harus suci dari ngjis, baik badan, pakaian, tempat dan apa sgja yang dibawanya.
Harus suci dari hadats, baik besar maupun kecil.

. Harus menutup aurat seperti shalat, baik pria maupun wanita.
. Tidak boleh berbicara
. Harus menghadap kiblat.

Harus dengan duduk.

. Harusijtima dalam melaksanakan zikir wazhifah dan zikir hailalah sesudah Ashar

pada hari Jumat apabiladi daerahnya ada murid Tarekat Tijani lain.

. Istihdhar al-qudwah, yaitu saat melakukan wirid dari awal hingga akhir

membayangkan seakan-akan berada di hadapan Syalkh Ahmad al-Tijani dan lebih
utama membayangkan Sayyid al-Wujud Muhammad saw. dengan keyakinan
bahwa beliaulah yang mengantarkan wushdl kepada Allah Swi.

Mengingat dan memikirkan maknawirid dari awal sampai akhir. Kalau tidak bisa,
hendaknya memperhatikan dan mendengarkan bacaan wiridnya.

Keterangan:

e Kaau ada uzhur boleh berbicara asal tidak lebih dari dua kata. Kalau lebih dari itu,

maka wiridnya batal, kecuali disebabkan oleh orang tuanya atau suaminya
sekalipun bukan murid Tarekat Tijani.

e Kalau ada udzur boleh tidak menghadap kiblat, seperti dalam perjalanan atau

sedang berada dalam ijtima’ (perkumpulan).

e Kaau ada udzur boleh tidak duduk, seperti sakit atau dalam perjalanan.
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